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Anthrax is an acute infectious disease caused by the bacterium 
Bacilus anthracis. This disease can attack domestic and wild 
animals, especially herbivorous animals, such as cattle, sheep, goats, 
sheep and can also attack humans. One of the preventive measures 
that can be taken is vaccination. In general, anthrax vaccination in 
livestock in Indonesia uses live spore vaccines, which contain B. 
anthracis 34F2 strain which is toxic, and is not encapsulated. 
Anthrax vaccination in goats and sheep can cause anaphylactic 
shock effects because it can still produce toxins. The incidence of 
anaphylactic shock in goats and sheep can be prevented by modifying 
the vaccination dose, namely the preinoculation dose. This study was 
conducted to determine whether there was a difference in the 
antibody titer value and the total plasma protein of sheep who 
received variations in the vaccination dose. There were 12 sheep that 
were divided into three groups, namely the control group, sheep that 
received the full dose of vaccination (0.5 cc) and sheep that received 
the preinoculation dose. Measurement of antibody titers was carried 
out using the indirect ELISA method and measurement of total 
plasma protein using a refractometer. The results of the analysis of 
variance (ANOVA) showed that there was no significant difference 
(P> 0.05) of the variation in the vaccination dose on antibody titer 
and total plasma protein. In general, the paired t test results did not 
show any difference in antibody titer values at each sampling time. 
The antibody titer was negative until the 12th week after vaccination. 
The highest antibody titer value in the sheep group with the full dose 
was seen at week 12, while the highest titer in the sheep group with 
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PENDAHULUAN 
Antraks atau penyakit radang limpa merupakan 
penyakit infeksius yang bersifat akut dan dapat 
menyerang semua hewan berdarah panas dan 
manusia. Penyakit ini dapat menyerang hewan 
domestik maupun liar, terutama hewan herbivora, 
seperti sapi, domba, kambing, domba dan dapat 
menyerang manusia (zoonosis) melalui kontak 
langsung dengan hewan maupun produk hewan yang 
terkontaminasi (Jawetz et al., 2013).  
Antraks merupakan penyakit zoonosis penting 
dan strategis sehingga perlu ditangani dengan baik. 
Tingkat kematian akibat antraks sangat tinggi 
terutama pada ruminansia. Hal ini dapat 
mengakibatkan kerugian ekonomi dan dapat 
mengancam keselamatan manusia. Sampai saat ini 
masih banyak daerah endemik antraks di Indonesia 
seperti Sumatera Barat, Jambi, DKI Jakarta, Jawa 
Barat, Jawa Tengah, D.I. Jogyakarta, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, NTT, 
NTB dan Papua (Siregar, 2002). 
Patogenitas antraks ditentukan oleh dua faktor 
virulensi yaitu kapsul poly-D-glutamic acid yang 
akan melindungi dari fagositosis dan toksin yang 
terdiri dari tiga protein yaitu Antigen Protektif (AP), 
Faktor Edema (FE) dan Faktor Letal (FL). Interaksi 
ketiga komponen toksin tersebut akan menyebabkan 
kerusakan sel inang dan kematian (Sellman, 2001; 
Todar, 2002).  
Salah satu cara pengendalian dan 
penanggulangan penyakit antraks adalah dengan 
vaksinasi. Vaksinasi merupakan tindakan efektif 
sebagai bentuk perlindungan pada manusia maupun 
hewan (Bailie, 2001). Vaksinasi antraks pada ternak 
di Indonesia pada umumnya masih menggunakan 
vaksin spora hidup atau live spora vaccine, yang 
mengandung B. anthracis galur 34F2 yang bersifat 
toksigenik, dan tidak berkapsul. Penelitian mengenai 
vaksinasi menunjukkan bahwa antigen spora dalam 
vaksin yang mengandung spora hidup mempunyai 
peranan dalam memberikan proteksi (Cohen et al., 
2000, Brossier et al., 2002).  
Efektivitas vaksin tergantung pada kemampuan 
untuk menginduksi antibodi anti protective antigen 
(anti PA). Namun demikian, galur bibit vaksin 
tersebut juga dapat mempertahankan virulensinya 
pada ternak seperti kambing dan domba sehingga 
dapat menyebabkan efek syok anafilaksis karena 
masih dapat menghasilkan toksin (WHO, 1998). 
World Health Organization (2008) 
merekomendasikan pemberian vaksinasi dengan dua 
kali inokulasi. Dosis standar yang direkomendasikan 
adalah satu per empat (1⁄4) dosis preinokulasi dan 
dosis standar kedua sesuai dengan yang 
direkomendasikan oleh WHO. 
Pengamatan terhadap respon vaksinasi dapat 
dilakukan dengan melihat gambaran titer antibodi. 
Antibodi merupakan protein yang menjadi salah satu 
komponen utama dalam plasma, sehingga perlu 
dilakukannya pengukuran total protein plasma dalam 
menilai keberhasilan vaksinasi. Hal inilah yang 
mendasari peneliti untuk mengetahui efektivitas dan 
tingkat keberhasilan vaksinasi antraks dengan dosis 
yang bervariasi melalui pengukuran nilai titer 
antibodi protektif dan total protein plasma pasca 
vaksinasi pada ternak domba dengan teknik enzyme-
linked immononosorbent assay (ELISA). 
METODOLOGI  
Vaksinasi Antraks 
Ternak domba yang dijadikan sebagai bahan 
percobaan dilakukan pemeriksaan status 
kesehatannya dua minggu sebelum perlakuan, 
kemudian diberikan obat antihelmith (Nemasol®) 
dan vitamin (Injectamin®). Hewan percobaan dibagi 
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok K sebagai 
kontrol yang tidak mendapatkan vaksinasi, 
kelompok A divaksin dengan vaksin Anthravet® 
sebanyak dosis anjuran 0,5 ml dan kelompok B 
divaksinasi dengan vaksin Anthravet® sebanyak 
seperempat dosis anjuran (pre-inoculation) 0,125 ml, 
dan booster dosis anjuran. Vaksinasi berulang 
(booster) dilakukan empat minggu kemudian pada 
kelompok B. Penyuntikan dilakukan secara subkutan 
pada daerah dorsocranial atau sepertiga punggung 
bagian depan. Selanjutnya ternak tersebut 
diobservasi selama   1 minggu untuk mengetahui 
pengaruh yang ditimbulkan akibat vaksinasi seperti 
peningkatan suhu tubuh, kebengkakan pada daerah 
injeksi, kelumpuhan (paralysis), shock anaphilaksis 
dan kematian ternak. 
Pengambilan Sampel Darah 
Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari 
0 (sebelum divaksinasi), minggu ke-2, minggu ke-4, 
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minggu ke-6, minggu ke-8, minggu ke-10 dan 
minggu ke-12 pasca vaksinasi. Sampel darah 
diambil melalui vena jugularis sebanyak 3-4 ml 
menggunakan venoject, lalu dimasukkan ke dalam 
tabung darah tanpa antikoagulan. Sampel darah yang 
diambil diinkubasi pada suhu kamar selama 30 
menit sampai keluar cairan bening (serum). 
Selanjutnya serum dipisahkan dengan menggunakan 
sentrifus selama 15 menit dengan kecepatan 3000 
rpm (Jouan®). Serum yang didapat kemudian 
dimasukkan ke dalam microtube dan disimpan di 
dalam frezeer dengan kisaran suhu -20  C s/d -28  C 
sampai dilakukan analisis. Serum yang sudah 
dikoleksi disimpan di Laboratorium Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana. 
 
Pengukuran Total Protein Plasma 
Sampel serum yang dikoleksi diambil dari 
frezeer kemudian dikeluarkan pada suhu kamar, 
didinginkan dan siap diperiksa. Serum diambil 
dengan pipet dan diteteskan pada permukaan kaca 
refraktometer sebanyak 1 tetes dan ditutup dengan 
penutup refraktometer. Nilai total protein plasma 
dapat dibaca pada refraktometer dengan mengamati 
skala protein pada garis yang membatasi wilayah 
gelap dan terang (Loe, 2014). 
Uji Enzyme Linked Immunosorbent Assay 
(ELISA) 
Tahap-tahap ELISA antibodi ini adalah sebagai 
berikut: Supernatan kultur Bacillus anthracis 
dilarutkan dalam coating buffer (carbonat bicarbonat 
buffer pH 9,6) kemudian dimasukkan 100 µl larutan 
tersebut ke dalam lubang mikroplat dan 
diinkubasikan pada suhu 4°C selama satu malam. 
Mikroplat dicuci dengan menggunakan PBS Tween 
0,05% pH 7,4. Selanjutnya dimasukkan 100 µl 
larutan PBS-Casein 0,5% pH 7,4 dan digoyang pada 
suhu kamar selama 1 jam. Setelah itu mikroplat 
dicuci dengan menggunakan PBS Tween 0,05% pH 
7,4. Kemudian serum dilarutkan dalam PBS Tween 
0,05% pH 7,4 (1/200) dan dimasukkan ke dalam 
lubang mikroplat sebanyak 100 µl dan digoyang 
pada suhu kamar selama 1 jam. Mikroplat dicuci 
dengan menggunakan PBS Tween 0,05% pH 7,4. 
Konjugat dilarutkan dalam PBS Tween 0,05% + 
casein 0,2% pH 7,4 sesuai dengan enceran yang 
dikehendaki (hasil titrasi) dan larutan tersebut 
dimasukkan ke daalam lubang mikroplat sebanyak 
100 µl dan digoyang pada suhu kamar selama 1 jam. 
Mikroplat dicuci kembali dengan menggunakan PBS 
Tween 0,05% pH 7,4. Selanjutnya 100 µl substrat 
(ABTS dalam citrate buffer pH 4,2) dimasukkan ke 
dalam lubang mikroplat dan digoyang pada suhu 
kamar selama 1 jam. Selanjutnya dibaca dengan 
ELISA reader pada panjang gelombang 405 nm. 
Hasil positif dan negatif terhadap antibodi antraks 
dari sampel yang diperiksa diinterpretasikan sesuai 
dengan standar diagnostik BBALITVET Bogor, 
dimana nilai titer <50 menunjukkan tidak terdapat 
antibodi antraks, nilai titer 50≤ titer ≤60 
menunjukkan masih meragukan, sedangkan nilai 
titer >60 menunjukkan adanya antibodi terhadap 
antraks. 
Analisis Data 
Data nilai rata-rata titer antibodi dan total 
protein plasma dibuat dalam bentuk tabel dan grafik. 
Uji statistik yang digunakan adalah uji Analysis of 
variance (ANOVA) atau analisis keragaman untuk 
melihat ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap 
variabel yang akan diteliti dan apabila ada perbedaan 
yang nyata antara perlakuan maka dilakukan uji 
lanjut dengan menggunakan uji beda nyata terkecil 
(LSD). Khusus untuk melihat adanya kenaikan titer 
antibodi digunakan uji t berpasangan (Paired-
Samples t test) dengan menggunakan SPSS 17. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konfirmasi Kandungan Spora dalam Vaksin 
Antraks 
Vaksin yang digunakan dalam penelitian diuji 
kandungan sporanya dan dibandingkan dengan 
vaksin anthravet® yang baru sebagai pembanding. 
Kedua vaksin ini belum memasuki masa kadaluarsa, 
dimana batas penggunaan vaksin yang digunakan 
dalam penelitian adalah Oktober 2017, sedangkan 
vaksin pembanding pada November 2017. Vaksinasi 
dalam penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 
dan booster pada bulan September. 
Hasil pengujian kandungan spora dalam kedua 
vaksin menunjukkan adanya perbedaan kandungan. 
Hal ini diketahui dari hasil perhitungan cawan yang 
dilakukan. Perhitungan cawan didasarkan pada 
jumlah koloni bakteri vegetatif yang tumbuh. 
Inglesby et al., (2002) menyatakan bahwa spora 
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antraks akan mengalami germinasi menjadi bentuk 
vegetative bila berada dalam lingkungan yang kaya 
nukleotida, asam amino dan glukosa. Media PCA 
yang digunakan mengandung trypthon, glukosa dan 
ekstrak ragi yang dapat mendukung germinasi spora 
antraks, sehingga selama inkubasi 24-28 jam akan 
terlihat koloni bakteri vegetatif. 
Hasil perhitungan cawan menunjukkan bahwa 
vaksin yang digunakan dalam penelitian memiliki 
kandungan 4,9 x 105 cfu/ml, sedangkan vaksin 
pembanding memiliki kandungan 1,36 x 108 cfu/ml. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan spora 
dalam vaksin Anthravet® yang digunakan dalam 
penelitian telah memiliki penurunan secara 
kuantitas. Kandungan vaksin Anthravet® produksi 
Pusvetma sebesar ±107 spora per ml vaksin. Hal ini 
mengindikasikan terjadi penurunan jumlah spora 
sebanyak ±9,51 x 106. Kandungan spora dalam 
vaksin yang digunakan dalam penelitian tidak lagi 
memenuhi syarat kandungan vaksin yang ditetapkan 
oleh OIE. OIE (2008) menyatakan bahwa 
kandungan spora dalam vaksin antraks harus 
mengandung paling sedikit 2-10 x 106 spora/ml 
untuk ternak sapi, kerbau dan kuda, dan minimal 1-5 
x 106 spora/ml untuk ternak domba, kambing dan 
babi.  
Penurunan jumlah spora ini menyebabkan dosis 
yang masuk ke dalam tubuh hewan tidak cukup 
untuk membangkitkan respon antibodi protektif, 
sehingga dapat menyebabkan kegagalan vaksinasi. 
Adji (2006) menyatakan bahwa salah satu faktor 
kegagalan vaksinasi adalah dosis dan kandungan 
seed vaksin yang telah mengalami penurunan, 
sehingga tidak mampu membangkitkan respon 
imunogenik.  
Respon Pasca Vaksinasi 
Respon terhadap vaksinasi dilakukan melalui 
pengamatan terhadap ada tidaknya respon 
kebengkakan, kemerahan dan rasa sakit pada daerah 
suntikan, syok anafilaksis dan kematian ternak.  
Kelompok domba yang memperoleh vaksinasi 
dengan dosis penuh (Kelompok A) menunjukkan 
adanya reaksi kesakitan dan iritasi, serta adanya 
pembengkakan pada daerah suntikan dengan 
diameter 2-3 cm yang perlahan menurun hingga hari 
ke-4 pasca vaksinasi. Respon pasca vaksinasi pada 
ternak kelompok B yang memperoleh dosis 
preinokulasi, menunjukkan adanya reaksi lokal yang 
lebih ringan dibandingkan ternak kelompok A. 
Gejala yang terlihat pada ternak kelompok B yaitu 
adanya reaksi kesakitan pasca vaksinasi, 
pembengkakan yang minimal dan berangsur pulih 
beberapa saat pasca vaksinasi. Namun pada kedua 
kelompok tidak terlihat adanya reaksi sistemik 
seperti kegagalan pernapasan, pembengkakan 
tenggorokan maupun penurunan kesadaran hingga 
kematian.  
 
Tabel 1. Nilai rata-rata titer antibodi (EU) domba sebelum dan sesudah vaksinasi 
Minggu 
ke- 
Kelompok Kontrol Kelompok A Kelompok B 
Titer Hasil Titer Hasil Titer Hasil 
0 1,25 - 1 - 1,25 - 
2 2 - 5,75 - 1,5 - 
4 *  5,5 - 3 - 
6 *  3,3 - 10,5 - 
8 *  9 - 8,75 - 
10 *  11,67 - 13,75 - 
12 *  13,67 - 10,75 - 
Keterangan : * : tidak dilakukan 
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 Gambaran Titer Antibodi Protektif Sebelum dan 
Sesudah Vaksinasi 
Data pada tabel 1 menunjukkan semua sampel 
memiliki titer kurang dari 60 EU yang 
mengindikasikan tidak adanya titer antibodi yang 
terbentuk pasca vaksinasi. Hal ini secara tidak 
langsung menggambarkan bahwa vaksinasi yang 
diberikan tidak berhasil dalam memicu respon 
antibodi. Kegagalan vaksinasi dapat disebabkan oleh 
beberapa hal seperti aplikasi vaksin yang tidak tepat, 
dosis yang diberikan tidak cukup, kualitas vaksin 
dan atau seed vaksin yang telah mengalami 
penurunan daya imunogeniknya serta respon 
individual ternak tersebut (Adji, 2005). Walaupun 
hasil pengujian sampel baik dengan dosis penuh 
maupun dengan dosis pre-inokulasi menunjukkan 
hasil negatif, namun terlihat adanya peningkatan 
titer antibodi hingga minggu ke-12 dari titik nol 
pengambilan darah, walaupun kenaikannya 
cenderung fluktuatif. Hal ini mengindikasikan 
bahwa vaksin spora hidup yang disuntikkan dapat 
menginduksi pembentukan antibodi terhadap B. 
anthracis strain Sterne. Respon antibodi yang 
muncul dikarenakan spora yang masuk akan 
mengalami germinasi, multiplikasi dan 
menghasilkan toksin yang terbatas setelah masuk ke 
dalam tubuh. Komponen inilah yang akan 
merangsang terbentuknya antibodi anti-PA yang 
merupakan komponen utama dalam proteksi 
terhadap antraks (Turnbull et al., 1998; Adji, 2009). 
 
 
Gambar 1. Grafik gambaran titer antibodi sebelum dan sesudah vaksinasi 
Kelompok A yang mendapat dosis vaksinasi 
penuh menunjukkan peningkatan titer antibodi pada 
minggu ke-2 dan titer tertinggi terlihat pada minggu 
ke-12 pasca vaksinasi. Pada kelompok B yang 
mendapat vaksinasi dengan dosis pre-inokulasi 
menunjukkan peningkatan titer pada minggu ke-6 
dan mencapai titer tertinggi pada minggu ke-10 
pasca vaksinasi walaupun nilai titer tertinggi dalam 
penelitian ini masih menunjukkan hasil negatif. 
Hasil ini berbeda dengan penelitian Loe (2014) yang 
dilakukan pada ternak kambing dimana hasil yang 
diperoleh menunjukkan kambing yang divaksin 
dengan dosis penuh telah menunjukkan titer positif 
pada minggu ke-4 pasca vaksinasi, sedangkan 
kelompok kambing yang divaksin dengan dosis 
preinokulasi menunjukkan hasil positif pada minggu 
ke-6.  
Gambaran dinamika titer antibodi pasca 
vaksinasi pada ternak domba yang mendapatkan 
dosis preinokulasi secara umum memiliki pola yang 
sama dengan dinamika antibodi pada ternak 
kambing seperti yang digambarkan dalam penelitian 
Loe (2014), walaupun nilai titer pada ternak domba 
lebih rendah dibandingkan titer antibodi pada ternak 
kambing. Titer antibodi pada ternak kambing dan 
domba cenderung meningkat perlahan pada minggu 
ke-2 hingga minggu ke-4 dan  meningkat secara 
signifikan pada minggu ke-6 akibat booster 
vaksinasi yang dilakukan. 
Perbedaan respon vaksinasi antraks pada ternak 
kambing dan domba pernah dilaporkan oleh 
Dewiyanti (2006) di Bogor, yang menemukan 
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vaksinasi strain Sterne pada 139 ekor ternak 
kambing diperoleh tingkat keberhasilan 100% 
dengan titer tertinggi mencapai 1024 EU, sedangkan 
keberhasilan vaksinasi pada ternak domba hanya 
1,1%, yaitu dari 94 ekor domba yang divaksinasi, 
hanya 1 ekor yang menunjukkan hasil positif dengan 
titer tertinggi 83 EU. 
Hasil analisis secara statistik menggunakan 
analisis keragaman (ANOVA) pada minggu ke-0 
hingga minggu ke-12 menunjukkan tidak adanya 
pengaruh nyata perlakuan terhadap nilai titer 
antibodi (P>0,05). Tidak adanya pengaruh yang 
nyata ini dapat dikarenakan nilai titer antibodi yang 
terbentuk pada kedua kelompok perlakuan 
menunjukkan hasil yang negatif seperti kelompok 
kontrol hingga minggu ke-12 pasca vaksinasi. 
Hasil uji t berpasangan pada kelompok domba 
yang mendapatkan dosis penuh menunjukkan 
adanya perbedaan nyata nilai titer antibodi pada 
minggu ke-0 dan minggu ke-2 (P<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa pada minggu ke-2 telah terjadi 
peningkatan titer antibodi yang berarti vaksinasi 
yang diberikan menimbulkan respon antibodi 
walaupun titernya rendah. OIE (2008) menyatakan 
bahwa titer antibodi pada ELISA dapat dideteksi 
pada hari ke-8 hingga hari ke-14 pasca vaksinasi. 
Selain itu, adanya perbedaan nyata secara statistik 
juga terlihat pada minggu ke-4 dan ke-6 (P<0,05). 
Perbedaan ini secara statistik dapat dikarenakan 
adanya penurunan titer pada minggu ke-6. 
Sedangkan hasil uji t berpasangan pada minggu ke-2 
dan ke-4, minggu ke-6 dan ke-8, minggu ke-8 dan 
minggu ke-10 serta minggu ke-10 dan ke-12 tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). 
Hasil berbeda diperoleh pada kelompok domba 
yang mendapatkan vaksinasi dengan dosis 
preinokulasi yang menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang nyata titer antibodi pada minggu ke-
0 dan minggu ke-2, minggu ke-2 dan minggu ke-4, 
minggu ke-4 dan minggu ke-6, minggu ke-6 dan 
minggu ke-8, minggu ke-8 dan minggu ke-10 serta 
minggu ke-10 dan minggu ke-12. Hasil ini berbeda 
dengan hasil penelitian Loe (2014) pada kambing 
dimana titer antibodi kelompok dosis preinokulasi 
menunjukkan adanya perbedaan nyata pada minggu 
ke-4 dan ke-6 sebagai akibat dari vaksinasi berulang 
(booster) dengan dosis penuh. 
Kegagalan vaksinasi dalam penelitian ini dapat 
disebabkan karena kandungan dalam vaksin yang 
telah mengalami penurunan, maupun karena respon 
individual ternak itu sendiri. Berdasarkan hasil 
pengujian kandungan vaksin, terlihat bahwa vaksin 
yang digunakan dalam penelitian tidak mencapai 
jumlah minimal yang ditetapkan oleh OIE, sehingga 
respon antibodi yang terlihat pada ternak pun tidak 
maksimal dan sesuai yang diharapkan. 
 
Tabel 2. Nilai rata-rata nilai total protein plasma domba sebelum dan sesudah vaksinasi 






0 8,23 8,15 8,15 
2 7,75 7,90 7,65 
4 * 7,95 7,25 
6 * 7,53 7,35 
8 * 7,58 7,48 
10 * 7,18 7,30 
12 * 7,45 7,43 
 Keterangan : * : tidak dilakukan 
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Gambar 2. Grafik nilai total protein plasma sebelum dan sesudah vaksinasi 
 
Gambaran Total Protein Plasma Sebelum dan 
Sesudah Vaksinasi 
Total Protein Plasma menunjukkan jumlah 
protein yang berada dalam sistem transportasi (aliran 
darah) dan siap untuk dimetabolisme ke sel atau 
jaringan yang ada dalam tubuh (Despitasari, 2012). 
Pengukuran total protein plasma dalam penelitian ini 
menggunakan refraktometer. Pengujian total protein 
plasma ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh vaksinasi antraks yang dilakukan terhadap 
nilai protein plasma darah. 
Protein plasma dalam serum darah hewan terdiri 
dari dua jenis utama, yaitu albumin dan globulin. 
Kadar protein dalam plasma darah domba sehat 
yaitu 6,0-7,59 mg/dl (Smith dan Mangkoewidjojo, 
1988) dengan kadar albumin sebesar 44,2% (Sasser 
et al.,1985) dan konsentrasi α-globulin normal 
domba berkisar 7%-13%, sedangkan konsentrasi β-
globulin 12,54% (Smith dan Mangkoewidjojo, 
1998). 
Selim et al., (1995) menyatakan bahwa 
konsentrasi globulin dalam darah (imunoglobulin) 
memberikan kontribusi yan cukup besar terhadap 
total protein plasma, sehingga pengukuran total 
protein plasma dapat digunakan sebagai indikator 
besa kecilnya konsentrasi imunoglobulin atau 
antibodi dalam serum. Nilai total protein plasma 
yang diperoleh dalam penelitian umumnya masih 
berada dalam rentang normal, namun pada beberapa 
waktu pengambilan sampel menunjukkan adanya 
peningkatan.  
Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan nilai 
yang cenderung konstan dengan perbedaan nilai 
yang tidak signifikan pada setiap pengambilan 
darah. Data pengujian ini kemudian dilanjutkan 
dengan uji statistik menggunakan analisis 
keragaman (ANOVA). Hasil analisis keragaman 
menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata 
perlakuan (P>0,05) terhadap nilai total protein 
plasma pada minggu ke-0 hingga minggu ke-12. 
Penelitian yang dilakukan oleh Loe (2014) pada 
ternak kambing juga menunjukkan hasil yang sama, 
dan terungkap bahwa variasi dosis vaksinasi antraks 
tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap nilai 
total protein plasma. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pengujian statistik yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Tidak terdapat perbedaan titer antibodi ternak 
domba yang mendapatkan variasi dosis 
vaksinasi antraks. Nilai rata-rata titer antibodi 
kedua kelompok perlakuan masih menunjukkan 
titer yang negatif terhadap B. anthracis strain 
Sterne hingga 12 minggu pasca vaksinasi. 
2. Tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata total 
protein plasma ternak domba yang 
mendapatkan variasi dosis vaksinasi antraks. 
3. Kegagalan dalam vaksinasi dapat disebabkan 
oleh umur hewan yang terlalu muda, kondisi 
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diberikan tidak mencukupi, waktu vaksinasi, 
serta respon individual ternak sendiri.  
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